Analisis Statistik Pondok Pesantren

Tahun 2004-2005

Pendataan Pondok Pesantren Tahun 2004-2005 mencakup 33 propinsi, meliputi 14.798 Pondok Pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia.

1. Kelembagaan

Berdasarkan tipe Pondok Pesantren, terdapat sebanyak  3.184 (21,5%) merupakan Pondok Pesantren Salafiyah,  dan 4.582 (31,0%) Ashriyah, serta 7.032 (47,0%) sebagai Pondok Pesantren Kombinasi.
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2. Santri

Jumlah santri secara keseluruhan sebanyak 3.464.334, terdiri dari 1.763.777 (50,9%) santri mukim, dan 1.700.557 (49,1%) santri tidak mukim. Berdasarkan aktivitas belajar di Pondok Pesantren, 40,6% santri hanya ngaji, dan 59,4% santri ngaji dan sekolah.
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3. 
Pendidikan Formal Umum di Pondok Pesantren

Selain menyelenggarakan pendidikan informal (mengkaji kitab), juga terdapat Pondok Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal umum, dari tingkat RA/TK sampai tingkat Perguruan Tinggi (PTAI/PTU).

3.1. Koordinasi Departemen Agama

Jenjang pendidikan terbanyak yang diselenggarakan Pondok Pesantren yang berada dalam koordinasi Depag adalah pendidikan setingkat MTs, diselenggarakan oleh 8.779 (59,3%) Pondok Pesantren dan diikuti 592.738 (17,1%) santri. Selanjutnya pendidikan setingkat MI yang diselenggarakan oleh 6.672 (45,1%) Pondok Pesantren, dengan jumlah santri sebanyak 453.895 (13,1%). MA diselenggarakan oleh 4.693 (31,7%) Pondok Pesantren, dengan jumlah santri 241.953 (7,0%). RA diselenggarakan oleh 4.106 (27,7%) Pondok Pesantren, dengan jumlah santri yang berpartisipasi 216.015 (6,2%) dan terakhir Pendidikan setingkat PTAI, yang diselenggarakan oleh 1.950 (13,2%) Pondok Pesantren, dan dikuti 50.207 (1,4%) santri.

3.2. Koordinasi Departemen Pendidikan Nasional

Jenjang pendidikan terbanyak yang diselenggarakan Pondok Pesantren yang berada dalam koordinasi Depdiknas adalah pendidikan setingkat SMP, diselenggarakan oleh 5.563 (37,6%) Pondok Pesantren dan diikuti 170.637 (4,9%) santri. Selanjutnya pendidikan setingkat SD yang diselenggarakan oleh 4.338 (29,3%) Pondok Pesantren, dengan jumlah santri sebanyak 152.309 (4,2%). SMU diselenggarakan oleh 4.367 (29,5%) Pondok Pesantren, dengan jumlah santri 93.226 (2,7%). TK yang diselenggarakan oleh 2.370 (16,0%) Pondok Pesantren, dan dikuti 68.779 (2,0%) santri, dan terakhir PT diselenggarakan oleh 1.092 (7,4%) Pondok Pesantren, dengan jumlah santri yang berpartisipasi 18.700 (0.5%).
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4.
Tenaga Pengajar

Tenaga Pengajar Pondok Pesantren secara keseluruhan berjumlah 196.513 Dari jumlah tersebut 39.112 (16,0%) berstatus Kyai, 26.014 (10,7%) merupakan Badal Kyai (Kyai Pengganti), 169.107 (69,4%) merupakan Ustadz, dan sebanyak 9.505 (3,9%) merupakan Dosen.
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5.
Tanah dan Keuangan

Tanah yang digunakan sebagai lokasi Pondok Pesantren sebesar 65,8% yang sudah bersertifikat (S.S), dan sisanya (34,2%) belum bersertifikat (B.S).

Dana yang diterima Pondok Pesantren terbesar berasal dari orangtua santri, yaitu 38,9%, kemudian dari hasil usaha sebesar 23,2%, sumbangan masyarakat/ZIS/lainnya 17,7%, Pemerintah Daerah 11,5%, dan dari Pemerintah Pusat 8,8%.
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6.
Potensi Ilmu Agama

Pondok Pesantren sebagai lembaga yang mengutamakan pendidikan agama (tafaqquh fiddien), mempunyai ciri khas/potensi ilmu agama yang menjadi keunggulan pondok pesantren. Potensi tersebut dapat dikelompokkan menjadi aqidah, fiqh, tasauf, tafsir, hadits, tahfidz, hisab, nahwu, dan pendidikan ustadz. Sebagian besar pondok pesantren mempunyai potensi ilmu aqidah dan fiqh, yang masing-masing diselenggarakan oleh 9.884 (66,8%) dan 9.717 (65,7%) Pondok Pesantren.
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7.
Potensi Ketrampilan

Pondok Pesantren juga memiliki kegiatan ketrampilan yang memberikan kemampuan untuk hidup (life skills) kepada santri. Kegiatan ketrampilan yang paling banyak diselenggarakan pondok pesantren adalah ketrampilan dakwah dan bahasa arab, yang diselenggarakan oleh 6.830 (46,2%) dan 6.039 (40,8%) Pondok Pesantren.
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